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; BATASAN MASALAH
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1. Asbuton yang digunakan adalah asbuton Lawele

g
2. Ekstraktor yang digunakan adalah tangki berpengaduk
yang dioperasikan secara batch.

4 N
3. Media penambahan yang digunakan adalah air panas

(hot water), surfaktan sebagal wetting agent dan solar
sebagal penetrating agent
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METODOLOGI PERCOBAAN
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" TAHAPAN PEMISAHAN
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METODOLOGI PERCOBAAN

[ TAHAP ANALISA DATA }

—— —— —— —

1t dMenentukan berapa persen (%) recovery (perolehan)\
bitumen.

dUntuk menentukan persen (%) recovery adalah

berapa banyak bitumen yang terpisah dari jumlah
\bitumen awal. )




METODOLOGI PERCOBAAN

KONDISI OPERASI YANG
DITETAPKAN
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Jumlah asbuton = 200 gram
Jenis impeller = disc turbine
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VARIABEL }
Asbuton : solar =50% : 50% sampai 70% : 30% (% berat)

Konsentrasi larutan surfaktan = 0,1% sampai 0,3% (% berat)
Penambahan larutan surfaktan = 30 % sampai 40% (%berat asbuton&solar)

Ukuran partikel = -5/+10 mesh sampai -16/+20 mesh
Waktu = 10 menit sampai 30 menit
Kecepatan putar = 800 rpm sampai 1500 rpm
\
VARIABEL RESPON ( )
Persen (%)
Recovery
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[ Pengaruh penambahan solar terhadap persen (%) recovery }

Penambahan Solar vs Persen (%) Recovery
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variabel tetap : ukuran partikel -16/+20 mesh (0,92 mm), konsentrasi surfaktan 0,3%,
penambahan larutan surfaktan 40% (266,67 gr), waktu 30 menit dan kecepatan putar
pengaduk 1500 rpm
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Pengaruh ukuran partikel terhadap persen (%) recovery

Ukuran Partikel vs Persen (%) Recovery

Persen (%) Recovery

Ukuran Partikel (mm)

variabel tetap yaitu konsentrasi surfaktan 0,3%, penambahan solar 50% (200 gr),
penambahan larutan surfaktan 40% (266,67 gr), waktu 30 menit dan kecepatan putar
pengaduk 1500 rpm.
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[ Pengaruh konsentrasi surfaktan terhadap persen (%) recovery J

Konsentrasi Surfaktan vs Persen (%) Recovery
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Persen (%) Recovery

Konsentrasi Surfaktan (%)

Variabel tetap yaitu ukuran partikel -16/+20 mesh (0,92 mm), penambahan solar 50%
(200 gram), penambahan larutan surfaktan 40% (266,67 gram), waktu 30 menit dan
kecepatan putar pengaduk 1500 rpm
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Pengaruh penambahan larutan surfaktan
terhadap persen (%) recovery

Penambahan Surfaktan vs Persen (%) Recovery
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variabel tetap yaitu ukuran partikel -16/+20 mesh (0,92 mm), konsentrasi
surfaktan 0,3%, penambahan solar 50% (200 gram), waktu 30 menit.
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[ Pengaruh waktu pemisahan terhadap persen (%) recovery J

Waktu Pemisahan vs Persen (%) Recovery

Persen (%) Recovery

10

Waktu Pemisahan (menit)

variabel tetap yaitu ukuran partikel -16/+20 mesh (0,92 mm), konsentrasi surfaktan
0,3%, penambahan solar 50% (200 gram), penambahan larutan surfaktan 40% (266,67
gram) dan kecepatan putar pengaduk 1500 rpm.
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Pengaruh kecepatan putar pengaduk
terhadap persen (%) recovery

Kecepatan Pengadukan vs Persen (%) Recovery
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Kecepatan Pengadukan (rpm)

variabel tetap yaitu ukuran partikel -16/+20 mesh (0,92 mm), konsentrasi surfaktan
0,3%, penambahan solar 50% (200 gram), penambahan larutan surfaktan 40% (266,67
gram) dan waktu 30 menit.
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/ersen (%) recovery yang terbesar adalah \

80,5% yang didapatkan dari perlakuan :

v’ukuran partikel asbuton 0,92 mm,

v'penambahan solar 200 gram,

v’ penambahan surfaktan dengan konsentrasi
0,3% sejumlah 266,67 gram,

v'kecepatan pengadukan 1500 rpm, dan

\\/waktu pengadukan selama 30 menit /




Melakukan penelitian lebih lanjut guna

mengetahul titik jenuh solar sebagal
penetrating agent hingga solar sudah
tidak dapat melarutkan asbuton
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